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Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
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dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
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(1) hurufa, hurufb, hurufe, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan sengaja
dan mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak
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Pasal 10, dipidana dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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PRAKATA

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt yang
menganugerahkan rahmat dan hidayah-Nya. Shalawat senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw dan seluruh
pengikutnya.

Kajian-kajian sejarah Islam, terutama di Indonesia, yang
membahas perkembangan kaum Muslimin di Andalusia (Spanyol)
cenderung berkutat pada perspektif sejarah Islam klasik dan abad
pertengahan. Fokusnya lebih banyak pada narasi kedatangan Islam,
masa kejayaan peradaban Andalusia, hingga runtuhnya kekuasaan
politik Muslim. Akibatnya, dinamika perkembangan umat Islam
kontemporer di Spanyol menjadi kurang mendapat perhatian.
Karena itu, penulisan historis yang menyoroti kondisi mutakhir
sangat penting untuk memperkaya studi Islam, khususnya
mengenai sejarah Islam kontemporer di Spanyol serta berbagai
persoalan yang dihadapi minoritas Muslim. Melalui pendekatan
ini, dapat tergambar lebih jelas tentang perkembangan Islam
di Spanyol, faktor-faktor yang mendukung dakwah Islam, dan
tantangan yang dihadapi masyarakat Muslim Spanyol di era

modern.

Penyelesaian buku ini terwujud berkat pertolongan Allah
Swt dan dukungan tulus berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah membantu penyelesaian buku ini. Semoga segala
kebaikan dan keikhlasan mereka mendapatkan pahala berlimpah
dari Allah Swt.



vi

Buku ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga saran
konstruktif sangat diharapkan. Penulis berdoa agar tulisan

sederhana ini mendapatkan keridhaan Allah Swt dan bermanfaat
pada saat sekarang maupun mendatang.

Prof. Dr. Ahmad Choirul Rofiq, M.Fil.L
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EPILOG

Dakwah dan Islam tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Dakwah adalah upaya untuk mengajak, menyeru, dan
memengaruhi masyarakat untuk selalu berpegang teguh pada
ajaran Allah Swt demi memperoleh kebahagiaan dalam hidup di
dunia dan akhirat. Upaya untuk dakwah tersebut untuk mengajak
orang lain supaya berpindah situasi yang jauh dari ajaran Allah Swt
menuju kepada situasi yang sesuai dengan tuntunan dan ajaran
Allah Swt. Setiap Muslim berkewajiban untuk memberitakan pesan
Islam kepada seluruh umat manusia agar mereka dapat merasakan
kedamaian dan kebahagiaan. Dasar hukum kewajiban dakwah
disebutkan dalam Al-Qur’an. Dakwah dihukumi fardlu ‘ain jika
di suatu tempat tidak ada yang berdakwah, dan dakwah dapat
menjadi fardlu kifayah jika di suatu tempat sudah ada orang yang

berdakwah dan orang itu memiliki kemampuan dalam dakwah.!

1 Fahrurrozi, Faizah, and Kadri, IImu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2019).
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Allah Swt berfirman:
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Artinya: “Dan hendaklah di antara kalian ada segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada

yang makruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah

orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 104)
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah, kamu
berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal
kepada-Nya.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 159)

2 B dbles dasdl de g 10 c,\s)JML; @\
u&ﬂbv\a\wwu&&wwﬁ Gas

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatkan
petunjuk.” (QS. Al-Nahl [16]: 125)



Dakwah merupakan kegiatan keagamaan yang didasarkan
pada pedoman normatif Al-Qur’an dan Hadis. Dakwah memiliki
aktor (baik laki-laki maupun perempuan) yang berperan dalam
menyampaikan pesan keagamaan kepada masyarakat. Dakwah
menuntut bahwa ada target dakwah, dalam hal ini, masyarakat
yang membutuhkan dakwah itu sendiri. Kegiatan dakwah tidak
akan tercapai jika tidak memiliki materi dakwah yang responsif
gender dan peka terhadap isu-isu sosial, seperti materi dakwah
non-diskriminatif terhadap orang-orang dari berbagai kepercayaan,

suku, ras, dan bahkan agama.

Dakwah mengutamakan media sebagai sarana penyampaian
pesan kepada masyarakat, yang menjadi sasaran dakwah, dan
media dakwah ini harus disesuaikan dengan perkembangan
teknologi dan informasi. Dakwah harus diukur dan dievaluasi.
Dengan demikian, dakwah mampu menghasilkan dampak
terhadap perubahan sosial, pembangunan kesejahteraan,
perubahan perilaku, kesetaraan gender, non-diskriminasi, hak
asasi manusia, demokrasi, dan sebagainya. Dakwah adalah proses
penyampaian ajaran Islam kepada umat manusia, yang bertujuan
untuk membawa manusia ke tujuan akhir, yakni kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Ajaran Islam yang disampaikan dalam proses
dakwah memiliki ruang lingkup yang luas dan bersumber dari
dengan Al-Qur’an dan Hadis.?

Berdasarkan perspektif dakwah Islam, organisasi-organisasi
keislaman telah mencontohkan gerakan dakwah Islam secara
inklusif di Spanyol. Organisasi-organisasi Islam itu berupaya
mempromosikan Islam universal yang mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual dengan demokrasi, hak asasi manusia, kesetaraan gender,

dan koeksistensi damai. Pendekatan ini mencerminkan kewajiban

2 Abdullah, IImu Dakwah: Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, Dan Aplikasi Dakwah
(Bandung: Citapustaka Media, 2015), http://repository.uinsu.ac.id/2028/; Fahrurrozi, Faizah,
and Kadri, llmu Dakwah.
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Islam untuk mengundang orang lain dengan kebijaksanaan dan
nasihat yang baik, menekankan pendidikan, dialog antarbudaya,
dan advokasi untuk melawan Islamofobia dan membangun rasa
saling menghormati. Dengan menumbuhkan pemahaman moderat
tentang Islam yang berakar pada prinsip-prinsip rasional dan
demokratis, organisasi ini mengkomunikasikan pesan yang jelas
dan damai yang dapat diakses dalam masyarakat pluralistik
Spanyol.

Organisasi sosial kemasyarakatan merupakan sekelompok
individu yang berinteraksi satu sama lain dan memiliki kesamaan
tujuan. Jaringan interaksi di antara orang-orang dan pengelompokan
sosial membentuk apa yang dikenal sebagai organisasi sosial.’
Organisasi sosial kemasyarakatan mengumpulkan nilai-nilai
komunitas, konvensi, praktik, dan pola perilaku mereka.
Elemen-elemen ini berfungsi untuk mengatur, memfasilitasi, dan
membatasi interaksi yang terjadi antar anggota masyarakat. Melalui
organisasi sosial, masyarakat dapat mencapai hasil yang mereka
cari, menunjukkan ketahanan dalam menghadapi hambatan
positif dan negatif. Gagasan pembentukan organisasi sosial sering
dikaitkan dengan kapasitas masyarakat untuk membangun kontrol
sosial yang memadai dan mengelola masyarakat sesuai dengan
prinsip dan nilai-nilai yang diperjuangkan.*

Dalam perspektif keagamaan, Tuhan telah mengingatkan umat
manusia bahwa semua pekerjaan harus dilakukan, dikoordinasikan
secara kompak, disiplin, dan bekerja sama untuk membangun
sistem kerja yang solid dan tidak goyah dalam menghadapi
berbagai hambatan yang akan dihadapi, seperti bangunan yang

tertata rapi dan kokoh. Organisasi, dalam pandangan Islam,

3 Chaeyoon Lim and Robert D. Putnam, “Religion, Social Networks, and Life Satisfaction,” American
Sociological Review 75, no. 6 (2010): 914-33, https://doi.org/10.1177/0003122410386686.

4 Jay A. Mancini, Gary L. Bowen, and James A. Martin, “Community Social Organization: A
Conceptual Linchpin in Examining Families in the Context of Communities,” Family Relations
54, no. 5 (2005): 57082, https://doi.org/10.1111/j.1741-3729.2005.00342..x.



membutuhkan kerja sama dan komitmen. Hasilnya juga akan
baik jika suatu pekerjaan dilakukan secara teratur dan terarah.
Jadi, dalam organisasi yang baik, prosesnya juga dilakukan secara

terarah dan tertib.’

Organisasi kemasyarakatan merupakan pilar penting
demokrasi yang mewujudkan masyarakat sipil yang solid
dan dapat memperjuangkan hak-hak rakyat dalam kehidupan
bernegara. Organisasi masyarakat dan non-pemerintah merupakan
organisasi yang didirikan oleh individu atau kelompok secara
sukarela yang bertujuan untuk mendukung dan mempertahankan
kegiatan atau kepentingan publik. Lembaga masyarakat dan non-
pemerintah adalah organisasi hukum di mata hukum yang bekerja
tanpa ketergantungan pada pemerintah, atau setidaknya pengaruh
dari pemerintah tidak diberikan secara langsung. Organisasi
masyarakat memainkan peran penting dalam pembangunan
sosial dan penguatan sistem sosial. Ia merupakan lembaga
partisipasi masyarakat dan mitra strategis pemerintah dalam
pembangunan pemerintah dan kegiatan masyarakat. Peran
organisasi masyarakat meliputi pemberdayaan masyarakat,
distribusi aspirasi, pemeliharaan norma kehidupan masyarakat,
serta pengawasan dan pembinaan untuk meningkatkan kinerja

dan akuntabilitas organisasi masyarakat.®

Organisasi-organisasi Islam di Spanyol mendukung eksistensi
komunitas Muslim, termasuk permasalahan pengelolaan masjid,
pendidikan Islam, advokasi hukum, dan kegiatan budaya. Junta
Islamica mempromosikan dialog antarbudaya melalui yayasan
dan platform media, sementara Institut Halalnya memastikan

sertifikasi halal yang dapat dipercaya yang melampaui Spanyol.

5 Hendra Safri, “Manajemen Dan Organisasi Dalam Pandangan Islam,” Kelola: Journal of Islamic
Education Management 2, no. 2 (2017): 154—66, https://doi.org/10.24256/kelola.v2i2.437.

6 Ari Ganjar Herdiansah, “Peran Organisasi Masyarakat Dan Lembaga Swadaya Masyarakat
Dalam Menopang Pembangunan Nasional Di Indonesia,” Sosioglobal 1, no. 1 (2016): 49-67,
https://jurnal.unpad.ac.id/sosioglobal/article/view/11185/5034.
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Organisasi ini mendorong kewirausahaan pemuda dan perempuan
dan memelihara hubungan dekat dengan Pemerintah Spanyol
untuk memengaruhi kebijakan. Upaya ini menyediakan struktur,
sumber daya, dan representasi yang memberdayakan Muslim
untuk berpartisipasi secara aktif dan positif dalam masyarakat
Spanyol.

Selain itu, organisasi-organisasi Islam memainkan sangat
bermanfaat dan berperan penting bagi minoritas Muslim Spanyol.
Organisasi-organisasi Islam mengadvokasi minoritas Muslim
untuk hak-hak agama dan integrasi sosial mereka di lingkungan
yang didominasi non-Muslim. Hal ini secara resmi mengakui
Islam sebagai agama terbesar kedua di Spanyol, membantu
komunitas Muslim mendapatkan visibilitas dan perlindungan
hukum. Pengakuan ini memperkuat rasa memiliki Muslim di
tengah tantangan seperti Islamofobia, permusuhan politik, dan
pengucilan sosial, memungkinkan mereka untuk mempertahankan

identitas mereka sambil terlibat dengan masyarakat yang lebih luas.

Frasa Muslim minoritas biasanya digunakan untuk
menggambarkan populasi Muslim yang dianggap sebagai minoritas
dalam negara atau wilayah tertentu.” Minoritas adalah sekelompok
individu dengan budaya dan agama yang sama yang tinggal di
daerah yang sebagian besar penduduknya berasal dari ras, budaya,
atau agama yang berbeda. Muslim memiliki populasi lebih dari
seperempat populasi dunia. Mereka ditemukan di berbagai negara,
baik sebagai komunitas mayoritas maupun minoritas. Muslim
merupakan komunitas dominan di kawasan Timur Tengah dan
banyak negara Asia. Namun, ada minoritas Muslim yang hidup
di bawah otoritas pemerintahan non-Muslim. Mereka tinggal di

negara-negara yang menempatkan Islam bukanlah agama yang

7 Humayun Ansari, “Muslims in Britain: An Introduction,” Minority Rights Group International
(UK, 2002), www.minorityrights.org.



berfungsi sebagai titik referensi atau budaya dominan.® Negara-
negara yang dianggap minoritas Muslim adalah negara-negara
yang jumlah penganut agama Islam sedikit dan bukan menjadi
mayoritas penduduk. Di negara-negara tersebut, komunitas
minoritas Muslim sering dihadapkan pada kesulitan dalam hal
marginalisasi sosial, akses ke pendidikan dan perawatan kesehatan,

dan kesempatan kerja.’

Dalam perspektif moderasi Islam, organisasi-organisasi
Islam di Spanyol membuktikan bahwa Islam merupakan agama
harmoni. Istilah moderasi (i"tidal) mengacu pada perilaku yang
menghindari ekstremisme dan radikalisme. Ini sebanding dengan
wasathiyyah. Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an, wasathiyyah
membahas perilaku yang seimbang atau adil. Ayat al-Baqarah
[2]:143 menjelaskan bahwa kepribadian dan perilaku Muslim
harus dalam bentuk moderasi seperti yang dikehendaki Allah."
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Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan
kalian (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kalian
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kalian. Dan Kami

tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)

melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang

8 Idi Warsah et al., “Muslim Minority in Yogyakarta: Between Social Relationship and Religious
Motivation,” Qudus International Journal of Islamic Studies 7, no. 2 (2019).
Ansari, “Muslims in Britain: An Introduction.”

10  Muhamadul Bakir and Khatijah Othman, “Wasatiyyah (Islamic Moderation),” Journal of
Islamic Thought and Civilization 7, no. 1 (2017): 13-30, https://journals.umt.edu.pk/index.
php/JITC/article/view/79.
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mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh

(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-

orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak

akan menyia-nyiakan iman kalian. Sesungguhnya Allah Maha

Pengasih dan Maha Penyayang kepada manusia.” (QS. al-

Baqarah [2]:143)

Dalam teologi Islam, istilah wasathiyyah biasanya dikaitkan
dengan Ahlus Sunnah wal Jama’ah (mazhab Sunni) yang
diposisikan sebagai teologi moderat. Dalam sejarah teologi
Islam, sering disebutkan bahwa Nabi Muhammad Saw telah
bersabda: “Sesungguhnya akan terjadi pada para pengikutku
sebagaimana yang terjadi pada Bani Isra’il. Bani Isra’il telah terbagi
menjadi 72 kelompok, dan pengikutku akan terbagi menjadi 73
kelompok. Mereka semua akan berada di neraka, kecuali satu
kelompok. Mereka bertanya; «Wahai Nabiku, siapakah yang
dikecualikan? Dia menjawab: Para pengikutku dan shahabatku.
Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda: «Bani Isra’il telah terbagi
menjadi 71 kelompok, dan pengikutku akan terbagi menjadi 72
kelompok. Semua berada di neraka, kecuali satu kelompok, yaitu
al-Jama’ah.” Al-Maturidi merupakan seorang teolog yang telah
mengemukakan sikap moderasi (wasathiyyah) dalam menanggapi
perbedaan pendapat di antara aliran teologi. Perilaku tawassuth
(mengambil jalan tengah) menempatkan Ahlus Sunnah wal
Jama’ah dari mazhab Maturidiyyah dalam posisi moderat dan non-
ekstremis. Aliran Asy’ariyyah juga menunjukkan sikap moderasi

ini, meskipun terdapat perbedaan kecil dengan Maturidiyyah."

Selain itu, kaum moderat Islam selalu percaya pada
rasionalitas hukum Islam. Pilar yang mendukung moderasi ini

adalah pencarian esensi hukum Islam dan keseimbangan dalam

11 Ahmad Choirul Rofiq et al., “The Moderation of Islam in The Modern Islamic Boarding School
of Gontor,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 19, no. 2 (2019): 227-50, https://ejournal.
radenintan.ac.id/index.php/analisis/article/view/5235.



hukum Islam. Konsep moderasi juga ditekankan dalam konteks
dijumpainya tindakan ekstremisme di kalangan sebagian kaum
Muslimin. Dalam hal ini, moderasi telah mendapatkan kembali
signifikansinya, baik di negara-negara mayoritas Muslim maupun
minoritas. Di beberapa negara, kebijakan moderasi ditempuh

sebagai strategi untuk menghadapi ekstremisme Islam."

Dengan demikian, istilah wasathiyyah menyiratkan posisi
berada di tengah atau moderat. Ekstremisme (atau tatharruf)
merupakan antonim moderasi yang didefinisikan sebagai
perilaku yang sangat berlebihan dan melampaui batas sepatutnya,
penolakan terhadap sudut pandang dan keyakinan yang berbeda,
dan intoleransi. Jadi, indikator intrinsik yang melekat pada
moderasi yaitu penghindaran ekstremisme, penolakan kegiatan
radikalisme, penghormatan terhadap pluralitas sudut pandang,
penerimaan terhadap perbedaan keyakinan, dan perilaku toleran
yang menghargai pihak lain. Konsep moderasi ini dapat digunakan
untuk menganalisis karakteristik Islam moderat di Spanyol pada

masa kontemporer.

Organisasi-organisasi Islam di Spanyol menekankan
interpretasi Islam yang moderat dan inklusif yang sejalan dengan
demokrasi, hak asasi manusia, kesetaraan gender, dan koeksistensi
damai. Pendekatan ini menolak ekstremisme, mempromosikan
ajaran kontekstual, dan mendorong keterlibatan sipil. Organisasi
ini melawan stereotip negatif dan mengintegrasikan Islam dalam
kerangka sekuler Spanyol dengan melatih pengajar agama uang
moderat dan mendorong kerja sama antaragama. Moderasi
ini membantu minoritas Muslim mendapatkan penerimaan
masyarakat sambil mempertahankan iman mereka dengan cara

kontemporer dan konstruktif.

12 TazulIslam and Amina Khatun, ““Islamic Moderation’ in Perspectives: A Comparison between
Oriental and Occidental Scholarships,” International Journal of Nusantara Islam 3, no. 2
(2015): 69-78, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/ijni/article/view/1414.
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Muslim moderat di Spanyol mewujudkan pendekatan yang
seimbang dan inklusif terhadap iman dan kewarganegaraan,
memprioritaskan koeksistensi damai dengan beragam komunitas
budaya dan agama sambil mendorong rasa saling menghormati
dan harmoni. Mereka dengan tegas menolak ekstremisme,
terorisme, dan radikalisme dan sepenuhnya mematuhi hukum
Spanyol, prinsip-prinsip demokrasi, dan tanggung jawab sipil,
mengadvokasi hak yang sama dan partisipasi sosial yang aktif.
Melalui dialog antaragama, interpretasi kontekstual Islam yang
selaras dengan hak asasi manusia, kebebasan berekspresi, dan
kesetaraan gender, dan komitmen terhadap cita-cita Qur’an tentang
moderasi (wasathiyyah), mereka mempromosikan integrasi sosial
tanpa mengorbankan identitas agama inti. Mereka memajukan
normalisasi budaya dengan merebut kembali warisan Muslim
sebagai bagian integral dari tatanan multikultural Spanyol,
mendukung industri halal, pendidikan inklusif, dan inklusi
ekonomi. Terorganisir melalui lembaga terstruktur, mereka
mengoordinasikan inisiatif agama, hukum, dan sosial, terlibat
dalam proses demokrasi, dan menunjukkan ketahanan terhadap
Islamofobia melalui negosiasi yang sabar dan visi universalis
yang menyelaraskan spiritualitas Islam dengan norma-norma

pluralistik dan demokratis kontemporer.

Akhirnya, kita berharap supaya Pemerintah Spanyol
senantiasa memperkuat undang-undang kebebasan beragama
untuk melindungi hak-hak Muslim dan semua agama, secara
aktif memerangi Islamofobia dan xenofobia, mendukung otonomi
regional untuk kerja sama dengan kelompok-kelompok Islam,
dan mempromosikan warisan Islam Spanyol untuk inklusi sosial.
Pemerintah juga harus menangani ekstremisme, mendorong dialog
antaragama, dan menggalakkan kampanye toleransi. Selain itu,
organisasi-organisasi Islam harus selalu meningkatkan pelatihan

moderasi beragama, menggabungkan spiritualitas dengan nilai-



nilai demokrasi dan hak asasi manusia, memperluas sertifikasi
halal dan pemberdayaan ekonomi, meningkatkan partisipasi sipil,
dan meningkatkan pengelolaan masjid. Mereka harus terlibat
dalam dialog antaragama, memperkuat kehadiran media untuk
memerangi stereotip, secara terbuka menolak ekstremisme, dan
secara aktif mengadvokasi hak-hak hukum Muslim melalui kerja

sama dengan pemerintah.
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